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Salatiga cukup dikenal memiliki berbagai macam kuliner enak dan beragam. Hal ini ditandai dengan 
proses pertumbuhan usaha kecil ekonomi kreatif khuususnya dibidang kuliner di Kota Salatiga 
semakin hari semakin bergerak terus. Salah satu wisata kuliner di Salatiga yang berpotensi untuk 
dikembangkan adalah Kampung Wisata Singkong. Di Kampung in ketela, pohon / ubi kayu diolah 
menjadi aneka kuliner dengan cita rasa yang beragam. Terdapat hingga 30 usaha kecil mikro dan 
menengah (UMKM) sinkong di tempat tersebut. Melihat potensi ini perlu adanya sebuah rencana 
pengembangan dan penataan industri kuliner ini agar industri ini dapat berkembang secara terarah. 
Konsep Arsitektur Ramah Lingkungan / Arsitektur Hijau dipilih dalam menangani limbah - limbah yang 
dihasilkan dari produksi olahan singkong serta sebagai sebuah acuan strategi hijau dalam rangka 
merancang rumah produksi yang memberi kenyamanan Warga, pedagang maupun pengunjung. 
Kemudian Pendekatan sosio spasial dipilih sebagai acuan penentuan sirkulasi, dan kebutuhan ruang - 
ruang yang ada baik sebagai rumah warga, sebagai area wisata, kemudian sebagai area berdagang. 

ABSTRAK

Wisata Kuliner, Rumah Produksi, Arsitektur Hijau, Sosio Spasial.
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ABSTRACT

Salatiga is well known for having a wide variety of delicious and varied culinary delights. This is 
marked by the growth process of small businesses in the creative economy, especially in the 
culinary field in the City of Salatiga, which is increasingly moving on. One of the culinary tours in 
Salatiga that has the potential to be developed is the Cassava Tourism Village. In this village of 
cassava, trees / cassava are processed into  various culinary delights with various flavors. There 
are up to 30 small, micro and medium enterprises (MSMEs) sinkong in that place. Seeing this 
potential, it is necessary to have a plan for the development and arrangement of this culinary 
industry so that this industry can develop in a directed manner. The concept of Environmentally 
Friendly Architecture / Green Architecture was chosen in handling the waste generated from 
processed cassava production as well as a reference for a green strategy in order to design 
production houses that provide comfort for residents, traders and visitors. Then the socio-spatial 
approach was chosen as a reference for determining circulation, and the need for existing space 
both as a residential area, as a tourism area, then as a trading area.

Culinary Tour, Production House, Green Architecture, Socio-Spatial.
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KERANGKA BERPIKIR
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Tinjauan Site

Rumusan Masalah Metode

Program Ruang 
& Ide Desain

Analisis Site Studi Literatur
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Tipologi rumah yang berubah
mengikuti fungsi 

Batasan Site
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pengunjung yang hadir
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tidak baik
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Belum ada ikatan UMKM

Alasan Pemilihan Site

Observasi dan Wawancara warga
serta pengunjung

Pengukuran dan Analisis
Tapak 

Analisis data- data sekunder

Kampung Wisata

Industri makanan 
(Rumah Produksi)

Green Architecture

Mempelajari Profil Site

Analisis konteks site 

Studi tipologi bangunan

Membangun rumah produksi singkong 
yang bersih dan sehat dengan 

memperhatikankampung sebagai 
kampung  wisata. 

Sosio Spasial

Preseden Rumah Produksi

Proses Produksi Singkong

Tujuan Perancangan
Memberi gambaran sebuah
rancangan sentra kuliner singkong
yang berbasis sosio spasial dengan
memperhatikan lingkungan.

Merancang suatu sentra wisata 
kuliner dan pengolahan 

singkong yang 
memperhatikan masalah sosial 

serta lingkungan khususnya 
dalam penanganan

limbah secara komunal serta 
sistem dari wisata kuliner yang 

melibatkan masyarakat
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LATAR BELAKANGARTI JUDUL

WISATA KULINER

SOSIO SPASIAL

RAMAH LINGKUNGAN

Wisata kuliner adalah suatu aktivitas 
wisatawan untuk mencari makanan dan 
minuman yang unik dan mengesankan. 
Namun yang lebih penting adalah keunikan 
serta memori / pengalaman ketika 
menikmati makanan tersebut.

Sosio berasal dari bahasa Inggris socios/social  
yang artinya perhimpunan/masyarakat 
sedangkan spasial/spatial  berarti hal yang 
berhubungan dengan ruang/tempat (Echols & 
Shadily,1992). 

Desain yang selama prosesnya, mulai dari 
pengambilan sumber daya yang ada di alam sampai 
pengolahan kembali menggunakan metode yang 
tidak berbahaya bagi lingkungan maupun kesehatan 
manusia, sehingga kehidupan manusia dan alam 
di bumi dapat terus bertahan (Febriany dkk, 2013).

Tujuan :

Prinsip :

Prinsip :

Meningkatkan
pariwisata kota

Memberi
lahan pekerjaan

Partisipasi 
Masyarakat

Low Impact
Imperial

Efisiensi 
Energi

Oriented
Profit

Making

Public 
Interest

Social
Rooted

Renewability

Reuse/
Recycle

Sehat

Salatiga- Sebanyak 79 vendor kuliner turut hadir meramaikan Festival Kuliner 
Salatiga yang digelar di Gedung GPD Kota Salatiga, Rabu(31/7). Kegiatan ini 
diharapkan bisa menumbuhkan potensi kuliner dan memperkenalkan 
bermacam kuliner yang berasal dari kota Salatiga.

Potensi Wisata Kuliner Salatiga

Keanekaragaman kuliner di salatiga 
mempunyai cir i  khas tersendir i  , 
sehingga menyimpan potensi yang besar 
untuk dikembangkan sebagai jasa 
penunjang dalam pengembangan 
potensi wisata kuliner. 

Wisata kuliner menjadi salah satu 
alternatif disamping pilihan jenis wisata 
lainnya , seperti wisata budaya , wisata 
alam , wisata belanja yang sudah terlebih 
dahulu dikenal oleh wisatawan 

Festival Kuliner ke - IV

Potensi Ekonomi

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Salatiga (Desember 2011)

Ekonomi Salatiga ditopang dari berbagai sektor lapangan usaha yang beberapa 
akhir tahun ini grafiknya cenderung naik. Bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Sektor Wisata

Daftar Resmi Wisata Salatiga

Agrowisata Sala�ga

Wahana Air Atlan�c 
Dreamland

Kolam Renang Kalitaman

Cagar Budaya Prasas�

Desa Wisata Tingkir Lor

Wisata Budaya Suran 

Wisata Budaya Tirakatan

Wisata Budaya Kirab

Wisata Memba�k Ba�k
Plumpungan

Wisata Kuliner Kue Kering

Wisata Kuliner lesehan 

Wisata Kuliner Ronde Mak Pari 

Wisata Kuliner Ronde Ronde Jago

Wisata Kuliner Singkong Keju

Wisata Kuliner Pancasila

(Aneka kuliner Sala�ga)

Wista Kuliner cukup mendominasi 
sektor wisata Sala�ga

Wisata Kuliner Sate Kambing

Mendapat Perha�an dari Pemerintah

DISBUDPAR Salatiga

pelaku wisata kuliner di Kota Salatiga yang sudah bekerjasama dengan Dinas 
memiliki keuntungan yaitu , setiap ada event atau pameran Pariwisata di 
manapun Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata ikut mengajak serta pelaku wisata 
kuliner tersebut untuk berpartisipasi memasarkan dan memamerkan produknya 
pada acara tersebut. 

Keuntungan diawasi pemerintah 

Promosi melalui event Diberikan lokasi strategis

Sektor wisata cukup berperan dalam pendapatan daerah kota Salatiga dengan 
menyumbang PRDB sebesar  18,4% pada tahun 2016. capaian ini merupakan 
angka yang besar dibanding sektor ekonomi lainnya.

http://eprints.ums.ac.id/64974/12/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf

Ekonomi 
Meningkat

Peluang baik
dalam membangun 

usaha

Membangun Wisata Kuliner / Sentra 
kuliner sebagai tujuan wisata   
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LATAR BELAKANG

Berpusatnya para 
Pedagang Singkong

Belum Banyak 
Masyarakat yang Mengenal

Pengolahan Singkong
dikerjakan oleh Masyarakat

Menjadi salah satu concern
Pemerintah Kota Salatiga

Hal Menarik 
Kampung Singkong

Belum ada 
ikatan pedagang

singkong

ISU SOSIAL
Salah satu isu sosial / masyarakat kampung singkong adalah adanya 
kesenjangan yang terjadi antar satu pedagang dengan pedagang 
yang lainnya karena adanya monopoly area. Tidak adanya ruang 
interaksi warga yang mengakibatkan tidak adanya ikatan antar 
pedagang juga menyebabkan kesenjangan menjadi terjadi. 

UMKM Berbasis 
Rumah

Monopoly 
Keuntungan pengunjung

Kesenjangan
antar pedagang

Salatiga merupakan daerah yang terkenal dengan kulinernya salah 
satu destinasi Kuliner yang berpotensi untuk dikembangkan adalah 
Kampung Singkong. Terdapat hingga 30 lebih UMKM berbasis 
rumah ada di area tersebut.

Isu Lingkungan Salatiga
Berdasarkan data Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) setempat, penduduk Kota 
Salatiga sekitar 175.000 jiwa yang 
tersebar di 4 kecamatan dengan luas 
wilayah sekitar 56.781 kilometer persegi 
dan menghasilkan 109,8 ton sampah per 
hari.

109,8 ton/hari

109,8 ton/hari

Langkah pemerintah

Isu Lingkungan Kampung Singkong
Masyarakat Kampung Singkong masih perlu diberikan pengarahan 
mengenai Isu-isu lingkungan untuk kelestarian bumi. hal ini diperlukan 
karena kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan, 
sampah dan pengolahan limbah secara tepat guna.

minimnya 
kesadaran kebersihan

kurangnya
tempat sampah

limbah yang
dibuang sembarangan

Perlu desain konkrit dalam menangani masalah sampah

Gerakan
Memungut sampah

Lomba Kebersihan Kerja Bakti

Kualita Ruang Produksi yang belum memadai dikarenakan kebersihan dari 
ruang produksi itu sendiri, kemudian dimensi ruang yang sempit dengan 
jumlah produksi yang besar sehingga tidak seimbang.

Alur Wisata

Fasilitas Umum

Minim Ruang Interaksi Warga

Ruang Produksi yang tidak memadai

Pemerintah Kota Salatiga menjadikan kampung 
singkong sebagai sentra kuliner dan produksi singkong 
namun belum memiliki alur yang jelas.

Alur masuk
yang belum jelas 

Suguhan wisata
tumpang tindih

dengan yang lain 

alur masuk awal tidak diketahui 
pada sisi utara atau selatan site 
karena masuknya.

Wisata yang disuguhkan relatif 
sama dan bersaing satu sama 
yang lain. 

Lahan Parkir tak
memadai 

Jalan yang sempit minim tempat sampah
dan keterangan (signage) 

75.6%

24.4%

94.7%

5.3%

90.7%

9.3%

a.

b.

c.

Menurut anda fasilitas yang 
dikampung singkong tersedia 

Menurut anda nyaman atau tidak 
akses menuju tempat tersebut ?

Perlukah ada penataan di tempat 
tersebut.

5.3% 94.7%

9.3%90.7%

75.6% 24.4%

a. b. c.

Tidak Iya

Warga masih bergerak sendiri-sendiri dan belum ada 
perserikatan antar pedagang ataupun dari RT yang 

mengatur. 

Tidak ada ruang pertemuan

Kelayakan ruang produksi

Dimensi ruang produksi yang sempit 
tidak sebanding dengan permintaan 
konsumen

Ruang Cuci 
dihalaman dan langsung 

tanah

Dapur yang 
seadanya tidak 

sesuai dengan kriteria

!

4
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Area parkir

Minimnya

STRATEGI

Green Architecture

WAC IHC BEM

RUMUSAN MASALAH

Ruang Bersama / 
Ruang Kumpul

Ikatan 
Warga

Merancang suatu sentra wisata kuliner dan pengolahan singkong yang 

memperhatikan masalah sosial serta lingkungan khususnya dalam penanganan

limbah secara komunal serta sistem dari wisata kuliner yang melibatkan masyarakat

Fasilitas Umum 

Fasilitas Umum 
belum memadai 

Integrasi wisata yang 
belum baik

 

Sosio Spasial

Akses jalan
yang sempit 

Monopoli

Pembangunan berdasarkan aktivitas 
dan kegiatan masyarakat

5
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KONSEP

IDE AWAL

Value

Wisata
Kuliner

Rumah
Produksi

GOALS Needs FACTS

Area Produksi dari produk olahan 
singkong yang menjadi icon produk 

wisata tersebut.

Ramah

Eco
Friendly

Gotong
Royong

Wisata
Kuliner

Rumah
Produksi
Singkong

Wisata yang berhubungan dengan 
kegiatan memasak atau tempat 

makanan minuman dan melihat proses 
dan pertumbuhan kuliner di lokasi 

tersebut

FC

Toko

R.Produksi

Kantor 
Pengelola

Wetland

Olah
limbah Biogas

Olah Limbah
(Eco Friendly)Gotong 

Royong

Merancang suatu sentra wisata kuliner dan pengolahan singkong 
yang memperhatikan masalah sosial serta lingkungan khususnya 
dalam penanganan limbah secara komunal serta sistem dari wisata 
kuliner yang melibatkan masyarakat

Rumusan Masalah

sistem manajemen wisata

Sistem Terpadu

Gotong Royong

disatukan / membentuk komunitas

Pemroduksi Penjual / Reseller Resto / 
Rumah Makan

Pemerintah 
Daerah (RT/RW)

Tukang
Parkir

30+ UMKM 
Terdapat 30 lebih umkm berbasis rumah yang 
yang terdiri atas pemroduksi olahan singkong, 
penjual dan umkm resto/rumah makan.

Pemroduksi

Penjual

Resto/ R. Makan

Rumah Produksi

Toko Komunal

Foodcourt

Masyarakat
(RT&RW)

Pengolahan 
Biogas

Filter
Air Limbah

Skenario

Rumah Produksi

Toko Komunal

Foodcourt

Area Parkir

36
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Acuan menentukan zonasi diambil dari analisis site yang dilakukan

ZONASI MAKRO

Zona Hijau

Zona
Semi Privat

Zona Privat

Zona Public

Zona 
Public

Zona Public

Zona Semi Privat

Zona Hijau

Zona Privat

Food court, Toko produk singkong & aneka souvernir

Rumah Produksi 
(pengunjung yang masuk hanya yang memiliki ticket) 

Ruang kantor pengelola dan area produksi limbah

RTH, dan Area Parkir

Food Court

Ruang Terbuka Hijau
Jalan/akses

Toko Produk 
& Suvernir

Parkir Motor
Parkir Mobil

Kantor Pengelola

Pengolohan Limbah

Rumah Produksi

U

++++

- --
- -

-- -
-

U
U

KONSEP

fOOD 
cOURT 

tOKO 

KANTOR
UTAMA 

rUMAH
PRODUKSI 

OLAH
LIMBAH

AREA 
PARKIR

lOKET 

aREA
tRANSISI 

lOADING
dOCK 

AREA 
PARKIR

U

U

U
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KONSEP

GUBAHAN MASSAGUBAHAN MASSA

Bentuk Bangunan & MAterial

Ciri khas bangunan di area site yaitu terletak pada atap dimana bentuk atap 
merupakan atap pelana dengan sayap disampingnya.  Atap ini biasa disebut atap 
kampung pokok. Atap ini merupakan gabungan dari atap panggepe yang 
ditengahnya diberi wuwung.

Baja Ringan
Rangka atap dan bangunan dari baja 
memiliki keunggulan lebih kuat, anti 
karat ,ant i  keropos, lentur,mudah 
dipasang dan lebih ringan

Bata Ringan tahan api,kuat terhadap 
tekanan tinggi, daya serap air rendah, 
kedap suara,dan menyerap panas
matahari secara signifikan.

Pelapis Dinding
Penggunaan batu alam / keramik 
sebagai identi tas salat iga serta 
efektifitas tidak perlu dicat ulang 

Menggunakan pelapis lantai keramik 
dengan fungsi kedap air mencegah 
cepat rusaknya bangunan

Atap

Dinding

Lantai

Gubahan Massa mengikuti Garis-
garis/ axis dari site tersebut. 

U

38
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KONSEP

konsep sirkulasi

 sirkulasI
mANUSIA

 sirkulasI
kENDAARAAN

keterangani

keterangan 

Sirkulasi Circular

Sirkulasi Linier

 
Spiral (Berputar) : Konfigurasi Spiral memiliki suatu
jalan tunggal menerus yang berasal dari titik pusat,
mengelilingi pusatnya dengan jarak yang berubah.

Pola sirkulasi dapat berupa satu atau dua 
arah,polanya sangat sederhana,p encapaian 
mudah dan statis terhadap tapak. 

Jalur ini dapat berbentuk kurvalinear atau 
terpotong-potong, bersimpangan dengan jalur lain 
atau bercabang. 

Pengelola

Pengunjung

Pengunjung cepat pulang

Kendaraan datang
& Parkir

Jalur Pergi

Pengunjung cepat pulang

fOOD 
cOURT 

rUMAH
PRODUKSI tOKO 

Atraksi wisata

 sirkulasI
Barang

Barang jadi

Barang datang

Loading dock
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KONSEPZonasi Ruang Mikro

Ruang PENGELOLA

Ruang Produksi & Hunian

Area Parkir

Keterangan

Loading Dock

Area Parkir Mobil

Area Parkir Motor

Fungsi Ruang 

Kerja Rapat /
Pertemuan

Menerima 
Tamu

Membutukan Cahaya 
yang banyak

Sifat ruangan

Menambah 
luasan area parkir

Melokasikan
area parkir 
mobil & motor

Pemroduksi Rumah Produksi

Dengan memberi area parkir lebih, 
maka pengunjung yang datang menjadi 
l e b i h  b a n y a k ,  k e p a d a t a n  d a n 
kemacetan dapat dikurangi dengan 
sistem yang teratur. 

Dengan mengatur posisi parkir motor di 
utara/ pintu masuk, akan mengurangi 
pergerakan motor yang memenuhi site 
dan membuat kemacetan pada site. 

Transformasi

Hunian

Rumah
Produksi

BERTOLAK BeLAKANG

Tenang

Ramai
Kegiatan

R. Produksi

Dapur R. Produksi
R. Cuci & Kupas 

89

Pemisahan R. Cuci & Kupas

Insulasi & Peredam

Konsep Struktur

konstruksi beam & slab

Exhaust fan

Penggunan exhaust fan 
dalam rangka 

mengeluarkan udara panas 
dari proses produksi

Penggunaan vegetasi sebagai filter bau 
serta memberi bukaan lebih agar sirkulasi 
udara dalam ruangan baik dan cepat 
menghilangkan bau.

Rock Wool 

Penggunan Rockwool  pada 
dinding bangunan dan pada jarak 
antar lantai sebagai insulasi panas 
produksi singkong. Selain itu 
berfungsi juga sebagai peredam 
suara produksi kehunian dan 
sebaliknya

Jarak antar
lantai 

Jarak antar lantai diberikan 
sebagai respon antar 2 sifat yang 
ruangan yang bertolak belakang, 
serta memberikan ruang bagi alat 
insulasi serta kelistrikan diletakkan 
pada area tersebut

Hunian

Baja IWF 

IWF 

Besi 

Beton 

Tahan lama 
Biaya Murah 
Pengerjaan cepat 

fasad tumbuhan untuk meneduhkan
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KONSEP
Ruang Foodcourt

Ruang toko

Penjual

Resto / R. Makan

Toko Komunal

Foodcourt

Ide Bentuk

Jembatan sebagai akses khusus wisata 
dengan maksud membagi akses antara 
kendaraan wisatawan, sehingga tidak 
mengganggu akses pada jalan utama 

Kenaikan 
level

Kenaikan level bangunan / wisata 
foodcourt di lantai dua sebagai 
merupakan respon terhadap area 
rumah warga yang berada di lantai 
dua sehingga ada kesetaraan level 
bangunan serta menjadi atraksi 
wisata  area terbuka lantai 2 

Display Terbuka 
PenyimpananTertutup

Jarak antar
display

ERGONOMI
Pemisahan area pelayanan Ide Bentuk & Struktur

Show ROOM

 Drive Tru Show ROom

Pencahayaan pada display

U

Bukaan fokus kearah 
u t a r a  S i t e  k a r e n a 
mendapat view yang 
lebih baik dan tidak 
langsung terpapar sinar 

konstruksi beam & slab

Parkir kendaraan

Show ROOM

Pengelola 

Sistem Cantilever

 Lighting
(Fokus Produk)

 Lighting
(Ruang besar)

Konsep Struktur

konstruksi beam & slab

Baja IWF 

IWF 

Besi 

Beton 

Tahan lama 
Biaya Murah 
Pengerjaan cepat 
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KONSEP
konsep pENGOLAHAN LIMBAH

pENGOLAHAN Limbah Singkong

pENGOLAHAN fILTER AIR

Penerapan Wetland
Dised iakan  ko lam-ko lam 
wet land sebagai fi l ter  air 
sebelum akhirnya dibuang 
kembali ke sungai

Limbah Produksi Singkong dikumpulkan di satu area komunal 
kemudian diolah untuk dijadikan bioetanol  sebuah bahan bakar 
yang dapat digunakan kembali

Skematik 
Air

Vegetasi

keterangan 
Air yang telah difilter kemudian 
dibuang menuju ke sungai 
sehingga tidak mencemari 
lingkungan sekitar. Berhubung 
sumber air yang dimanfaatkan 
juga berasal dari sungai 

Alur Got/Drainase

Wetland System

Air Hasil Filter 
menuju sungai

Typha 
Latifolia

Zantedeschia 
aethiopica

Scirpus 
validus

(Belmont & Metcalfe, 2003)

Alasan Pemilihan Lokasi 

Memberi Bukaan lebih pada bangunan dalam rangka memberi 
sirkulasi udara baik kemudian pemberian filter pada bukaan dalam 
rangka memfilter bau tidak enak dari pengolahan limbah keluar. 

Skematik 
sistem air 

PDAM
Pompa

Dekat dengan
rumah produksi

Menimbulkan bau
Perlu berada 

di punggung bangunan

Vegetasi

Typha 
Latifolia

Zantedeschia 
aethiopica

Scirpus 
validus

(Belmont & Metcalfe, 2003)
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